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Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya
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BALAI BESAR PERBENIHAN DAN PROTEKSI TANAMAN PERKEBUNAN
(BBPPTP) SURABAYA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 DESEMBER 2017 dan 31 DESEMBER 2016

PENDAFATAN

Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 165,100.000.00 151,206 ,132.00 [ 9158 182 ORI BI1B.QO
Jumiah Pendapatan 165,100,000.00 181,206,132.00 | 91.88 102,083,818.00
BELANJA
Belanja Pegawsl B2 12,165,255,000.00 1),661,408,872.00 | 9588 11,864,540 116.00
Belanja Barang B.J 7,122,766,000.00 F.400.664 18500 9110 5220,773,8065.00
Beianja Modal B4 654 463,000.00 602,790.695.00 | 82.10 3,335,825,150.00
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BALAI BESAR PERBENIHAN DAN PROTEKSI TANAMAN PERKEBUNAN
(BBPPTP) SURABAYA

NERACA
PER 31 DESEMBER 2017 dan 31 DESEMBER 2018

Asel Totap s
Tenah C2.1 21,891,708,636 00 21,091,708,626.00
Peralatan dan Mesin c22 48518600291 00|  47.829,872.291.00
Gedung dan Bangunan c23 25 289,402,587,00 25,269,402.587.00
Jalan, irigasi dan Jaringan C24 740.829,495.00 726 636,500.00
Aset Telap Lainmya c25 122,847 550 G0 122,847 550.00
Konstruksi Dalam Pengerjasn C26 6,858,200.00 6,859,200.00
Akumulasi Penyusutan Peralalan dan Mesin c27 -33,504 674,702.00 -26,958,152.905.00
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan c27 -7.813,600,857.00 -TA1BOTRETT.O0
Akumulasi Penyusulan Jalan, Ingasi dan Jaringan c27 -151,885,205 00 -121,476,281.00
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lalnnya c27 6,050,000 00 | -6,050,000.00
Jumlah Asel Tetap — B5,094,035,955.00 B9,481,600,791,00

Kewajiban Jangka Pendek
Utang kepada Pihak Ketiga cCan 20.703,750.00 0.00
Jumilah Kewajlban Jangka Pendek 29,703,7860.00 0.00
Jumiah Kewajlban 29,703,780.00 0.00

Ekuitas
Ekuitas C5.1 55,064,302,20500 | 59.461.698.791.00
Jumieh Ekultas §5,08.1,332,208.00 59,481,800,791.00

Jnmbang 02 Januarn 2018
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BALAI BESAR PERBENIHAN DAN PROTEKSI TANAMAN PERKEBUNAN
(BEBPPTP) SURABAYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 dan 31 DESEMBER 2016

61,818.6870,655.00

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

EKUITAS AWAL E1 59,461,698,781.00

SURPLUS/DEFISIT-LO E2 -22,999,025,606 1) -25,821,187 424.00

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBLJAKAN E.J 060 000

AKUNTANSUKESALAHAN MENDASAR

KOREKS| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS Ed Bl
Koreksi Nilal Aset Tetap Non Revaluasi E4.1 0.00 776,169 B65.00
Penyesualan Nilal Aset Ed2 000 000

ES 18,601,659,020.00 24,238, 215445.00
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a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp.200.000 (liga ralus
ribu rupah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
alau lebih dari Rp.10.000,000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilal minmum
kapilalisasi lersebul di alas, diperlakuken sebaga: biaya kecuall
pengeluaran untuk tanah, jalanfingasijanngan, dan aset tetap lannya
berupa koleksi perpustakaan dan barang hercorak kesenian

« Asal Tetap yang tidak digunakan dalam kegialan operasional pemenntah
yang disebabkan anlara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak beral, tidak
sesual dengan rencana umum tala ruang (RUTR), alau masa
kegunaannya ielah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Asel

Lainnya.

- Asel telap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dar neraca pada saal ada penelapan dar enlitas sesuai dengan kelentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BEMN/BMD,

¢. Penyusutan Aset Tetap

» Penyusutan ase! lelap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasilas dan manfaal dari sualu asct letap. Kebijakan
penyusulan aset letap didasarkan pada Peraluran Menten Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tenlang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap pada Enttas Pemerinliah Pusal sebagaimana diubah dengan
PMK S0/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap pada Enlitas Pemerintah Pusat.

« Penyusutan asel letap tidak dilakukan lerhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengeriaan (KDP)

c. Asel Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondlsi rusak berat dan/atau usang yang lelah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

« Penghitungan dan pencalatan Penyusulan Aset Telup diiakukan setiap
akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilzi residu.

+ Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan melode gans
lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapal disusutkan dan Aset
Tetap secara merala setiap semester selama Masa Manfaat.

- Masa Manfaat Aset Tetap dienlukan dengan berpedoman Kepulusan
Menteri Keuangan Nomor: 58/KMK.08/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Millk Negara berupa Aset Telap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut.

ll 2 s d 20 Tahun
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Gedung dan Bangunan 10 5 d 50 Tahun
Jalan, Ingas: dan Janngan 5sd40 Tahun
Asel Telap Lainnya (Alal musik modem) 4 Tohun

d. Piutang Jangka Panjang

* Pitang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan
akan diteima dalam jangka waktu lebih dar 12 (dua belas) bulan selelah
langgal pelaporan .

* Tagihan Penjualan  Angsuran (TPA), Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapal direalisasikan .

e. Aset Lainnya

* Asel Lainnya adalah aset pemerinlah selain aset lancar, aset letap , dan
piulang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset lak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan). dan kas
yang dibatasi penggunaannya.

«Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatal netlo yailu
sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi .

« Amortisasi ATB dengan masa manfaat lerbatas dilakukan dengan metode

gans lurus dan nilai sisa mihil. Sedangkan alas ATB dengan masa manfaal

tidak terbatas tidak dilakukan amontisasl.

L -‘.. W

Software Komputer 04

Franchise 05
Lisansi. Hak Palan Sedarhana, Merk, Desaln Industn, Rahasia Dagang, 10
Deosain Tala Letak Sirkwl Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Peryaran, Palen Biasa, Perhndungan Varnslas 20
Tanaman Semusim

Hak Cipla Karya Seni Terapan, Perindungan Vanelas Tanaman 25
Tahunan

Hak, Ekonomi alas Ciptaan Gol. I, Hak Exonomi Peiaku Pertunjukin, 50
Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Cipta atas Ciptaan Gol, | 70

« Asel Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku
yailu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

|
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A.5.

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam lapcran keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Balai Besar
Perbenihan dan Proteksl Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya dalam
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai
perolehan historis.

Asel dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dar imbalan yang diberikan untuk mempercleh asel lersebul. Kewajiban
dicatal sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi lerlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah,

Kebljakan Akuntansl

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2017 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan pnnsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aluran-aturan, dan praklik-praklik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan cleh Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya yang merupakan enttas pelaporan dari
Kementerian Pertanian. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehal di lingkungan pemenntahan.

Kebijakan-kebijakan akuniarsi yang penling yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Surabaya adalah sebagai berikut:

{1) Pendapatan - LRA

* Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan lidak periu dibayar
kembali oleh pemerintah.

» Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

 Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

» Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.



A PENJELASAN UMUM

A.1l.

A.2.

A.3.

Profil dan Kebijakan Teknis Balal Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan (BBPPTP) Surabaya

Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya
didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mencapai swasembada pangan
berkelanjutan (agar disesuaikan sesuai dengan kebijakan teknis yang ada di instansi
masing-masing).

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2017 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola cleh Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan (BBPPTP) Surabaya. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem
Akuntansi Instansi (SAl) vyailu serangkaian prosedur manual maupun Yang
terkomputerisasi mulai dar pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran

sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian
NegarafLembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuilas, dan
Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasikan informasi aset
tetap, persediaan, dan asel lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang
milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya
menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang
mengakui pengaruh fransaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan

peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tenmtang Standar Akuntansi
Pemerintahan.



(6) Kewajiban

- Kewajiban adalah utang yang limbul dari penstiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonom
pemennlah.

- Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan uniuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban Jangka pendek melipuli Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waklu lebih dari dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.
« Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaks| berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara asel dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjul dar ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.



a) Piutang yang imbul dan Tuntutan Perbendaharaan’ Ganli Rug apatia
telah timbul hak yang didukung dengan Sural Kelerangan Tangzung
Jawab Mullak dan/atau telah dikeluarkannya sura! keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap

b) Piutang yang timbul dan penkatan diakui apabila terdapat penstwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah peran;an
yang menyalakan hak dan kewa|iban secara jelas s2na jumiahnya bisa
diukur dengan andal

« Piulang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapet direalisasiran (net

realizable value) Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyishnan

piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan a'as kua'tas ouitang
yang ditenlukan berdasarkan jatuh lempo dan upaya penaghan yang
dilakukan pemerintah. Perhitungan panyisihannya adalah sebagai nernwst

Loncar Belum dilakukan pelunasan sd tlanggad DE%
jatuh tempo
Kurang Lancar Salu bulan terhiung seax langgs' sural 10%

tagihan pertama bdak dilakukan palunasar

Diragukan Salu bulan temitung sean tanggal surat 0%
lagihan kedua Lidak dilakukan pslunasan

Macet 1. Satu bulan temitung seak tanggal surm 100%
lagihan kebga tidak dilakukan pelunasan

2. Pulang telah ciserahkan kepaZa Panta

Urusan Piulang Megara' DJKN

« Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharazan/Ganti
Rugi (TPTGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan ssielzh
tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR aiau Bagian
Lancar TPA.

« Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tangga!
neraca dikalikan dengan:
« harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian:
« harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendin;
» harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila cipercleh cengan

cara lainnya.

b. Aset Tetap

» Asel tetap mencakup seluruh asel berwujud yang cdimanfaatkan cieh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunya masa
manfaat lebih dan 1 tahun.

» Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan a'au harga wa;ar

« Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kaoitslisasi
sebagai berikut:

» Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

Balai Besar Perbenihan dan Proteki Tanaman Perkebunan, (8BPPTF) Swnbasa 10
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(2) Pondapatan - LO

(3)

(4)

(5)

« Pandapnton-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakul sebagai penambah

ekutos dalam penode tahun anggaran yang bersangkulan dan lidak periu
dibayar kemball

» Pendapatan-L0O diakul pada saat timbulnya hak atas pendapatlan dan /atau
Pandapatan direalisasi, yailu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

« Akuntansl  pendapatan-LO  dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yailu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan lidak mencatat jumlah nettonya
(selelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatlan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Bolanja

« Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangl Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang

bersangkulan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kemball oleh
pemerintah.

« Belanja diakui pada saal lerjadi pengeluaran kas dan KUN.

- Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
lerjadi pada saal perlanggungjawaban alas pengeluaran tersebul disahkan
oleh Kamtor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

- Belanja disajikan menurul klasifikasi ekonomijenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Calatan atas Laporan Keuangan.

Beban

» Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapal berupa pengeluaran atau
konsumsl asel alau timbulnya kewajiban.

« Beban diakui pada saal timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset, dan
terjadinya penurunan manfaat ekonom| atau potensi jasa.

« Beban disajikan menurut klasifikasl ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikas/ berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
alas Laporan Keuangan.

Aset

Asel diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang
dan Asel Lainnya.

a. Aset Lancar

« Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal neraca.

« Inveslasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan
sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicalal
sabesar nilai nominal.

« Piutang diakui apabila menenuhi kniteria sebagai berikut:
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¢ PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

c.1 ASET TETAP

C.1.1 TANAH

Nilai Asel Tetap berupa Tanah yang dimiliki Balal Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.21,891,708,636.00 dan
Rp.21,891,708,636.00.

C.1.2 PERALATAN DAN MESIN

Nilai Asel Peralalan dan Mesin yang dimiliki Balal Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan

31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp 48,518,600,291.00 dan
Rp.47,929,972,291.00,

C.1.3 GEDUNG DAN BANGUNAN

Nilai Asel Gedung dan Bangunan yang dimiiki Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan
11 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.25289,402.587.00 dan
Rp.25,289,402,587.00.

C.1.4 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

Nilal Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.740,829,495.00 dan
Rp.726,666,500.00.

C.1.5 ASET TETAP LAINNYA

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan 31
Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.122,847,550.00 dan
Rp.122,847,550.00

C.1.6 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

Nilai Aset Konstruksi Dalam Pengerjaan yang dimiliki Balai Besar Perbenihan
dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017
dan 31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.6,859,200.00 dan
Rp.6.859,200.00. yang merupakan pembangunan gedung dan bangunan yang
proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal neraca. Rincian
lebih lanjut dari Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam lampiran.



C.1.7 AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31
Desember 2017 dan 31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp.-
41,476,211,804.00 dan Rp.-36,505,757.973.00.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Telap yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian alas penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaal Asel Tetap selain untuk Tanah dan

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusulan Aset Tetap
per 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Rinclan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
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1. | Peralalan dan Mesin 48,518,600,29100 | -23,504 674,702.00| 15,013,925 58900

L]

2. |Gedung dan 25.289,402,587.00| -7,813,600,887.00| 17.475.801.630 00
Bangunan

3. | Jalan, Irigasi dan 740,829,495,00 -151,886,205.00 588,943 ,260.00
Jaringan

4 | Asel Telap Lainnya 122,847,550.00 -6,050,000.00

116,787,550 00

C.2 ASET LAINNYA

C.2.1 ASET LAIN-LAIN

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki Balal Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan (BBPPTP) Surabaya per 31 Desember 2017 dan 31 Desember
2016 adalah masing-masing sebesar Rp.15,732,923.00 dan Rp.65,802,923.00.
Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam
kondisi rusak berat dan lidak lagi digunakan dalam operasional Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya sera
dalam proses penghapusan dari BMN.

C.2.2 AKUMULASI PENYUSUTAN ASET LAINNYA

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTF) Surabaya per 31
Desember 2017 dan 31 Desember 2016 adalah masing-masing sebesar Rp -
15,732,923.00 dan Rp.-65,802,923.00.

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian alas penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya,
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Berikul disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31

Desember 2017, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset lainnya disajikan
pada Lampiran Laporan Keuangan inj.

Rincian Akumulasi Penyusutan Asel Lainnya

C.3 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

C.3.1 UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
adalah masing-masing sebesar Rp.29,703,750 00 dan Rp.0.00. Ulang kepada
Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayor dan merupakan
kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak hetiga lainnya dalam
wakiu kurang dari 12 (dua belas bulan). Adapun rincian Utang kepada Pihak
Ketiga pada Balai Besar Perbenihan dan Proleksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Surabaya per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga
per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

C.4 EKUITAS
C.4.1 EKUITAS

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016 adalah masing-
masing sebesar Rp.41,284,604,033.00 dan Hp.M,EBdﬁﬂd,ﬂ;!:}.ﬂEl. Ekuitas
adalah merupakan kekayaan bersih enlitas yang merupakar selisih anlara aset
dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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